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Abstrak

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah hal yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga,
entah berada dalam keadaan sudah kawin maupun hanya sebatas kumpul kebo. KDRT umumnya
dilakukan di antara orang yang sudah memiliki hubungan kekeluargaan dan umumnya terjadi pada
suami-istri. Kekerasan ini juga dapat menimpa anak, orang tua, atau lanjut usia, dapat berupa
kekerasan fisik maupun verbal. Metode yang digunakan dalan tulisan ini adalah jenis penelitian
kualitatif dengan sumber data primernya adalah wawancara langsung dengan pihak yang menjadi
korban kekerasan dalam rumah tangga, dan untuk menganalisis permasalahan tersebut penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dalam tulisan ini diungkapkan bahwa kekerasan yang
mengakibatkan terjadinya kerusakan fisik adalah kekerasan yang bertentangan dengan hukum.
Kekerasan yang dialami oleh perempuan yang sudah menikah terjadi karena adanya keegoisan laki-
laki yang terbentuk karena perilaku hegemoni patriarkhis yang mana sebuah sistem sosial yang
menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran
kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial dan penguasaan. Dalam domain keluarga, sosok
yang disebut ayah memiliki otoritas terhadap wanita, anak-anak dan harta benda.

Kata Kunci: Kekerasan, Rumah Tangga, Hegemoni Patriarki

PENDAHULUAN

Rasa kasih sayang adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia, baik itu kasih
sayang secara langsung ataupun tidak. Pada keberlanjutannya, untuk memperkokoh rasa kasih sayang
itu maka hubungan yang baik yang harus ditempuh adalah pernikahan. Pernikahan adalah babak
baru bagi individu untuk memulai suatu kewajiban dan berbagi peran yang sifatnya baru dengan
pasangannya. Fungsi dan Peran akan menentukan tugas dan kewajiban individu dalam suatu keluarga
yang harmonis. Dengan lembaga yang disebut pernikahan akan diperoleh aturan hukum yang
melindungi keberadaan hubungan tersebut di dalam masyarakat. Pada masa selanjutnya, kemudian
pasangan tersebut menjadi sebuah keluarga yang di dalamnya terdiri dari seorang ayah, ibu, dan anak
atau tanpa anak sekalipun. Dalam menjalani kehidupan berkeluarga tentunya tidak semudah dan
semulus yang dibayangkan, pasti banyak lika-liku masalah yang harus dihadapi oleh keluarga
tersebut. Di sini pengertian dan rasa kebersamaan kekeluargaan sangat dibutuhkan agar pada
nantinya semua dapat dihadapi dan sesuai dengan harapan dari masing-masing anggota keluarga
tersebut. Namun di sisi lain ada keluarga yang merasa frustasi dan kurang bijak dalam sikap sehingga
masalah tersebut menjadi hal yang sangat besar yang kemudian berujung pada tindak Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang dilakukan pada anggota keluarga tersebut.

Pernikahan merupakan upaya untuk menyatukan pasangan yang berbeda sifat dan karakter
dengan tujuan membangun rumah tangga yang harmonis seperti yang diimpikan, akan tetapi proses
penyatuan tidak akan pernah terlepas dari struktur yang melingkupi pernikahan tersebut. Dalam
kelanjutan persoalan berikutnya, struktur itulah yang memberikan kemungkinan dan berbagai
peluang terbentuknya hegemoni patriarkhis. Laki-laki menguasai perempuan dengan menggunakan
norma sosial dan aturan-aturan dalam agama untuk memperkuat tindakan tersebut. Secara umum,
patriarkhi sendiri merupakan sikap pendominasian terhadap wanita dan alam di sekitarnya oleh

seorang laki-laki. Pihak suami kemudian memiliki kekuatan yang mutlak untuk mengatur rumah
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tangganya sendiri, karena sikap pendominasian tersebut maka tidak heran jika seoranga laki-laki yang
disebut sebagai suami bertindak semaunya sampai melakukan tindakan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT).

Sebelum lebih jauh pembahasan tentang KDRT perlu kiranya untuk mengetahui definisi atau
persepsi dari berbagai pihak mengenai KDRT berkembang di dalam kehidupan masyarakat. Pada
umumnya, orang berpendapat bahwa Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah urusan intern rumah
tangga. Jadi merupakan hal yang bersifat tabu apabila sampai ada campur tangan dari pihak di luar
lingkup keluarga tersebut yang kemudian ikut dalam masalah yang sedang terjadi pada kehidupan
rumah tangga keluarga tersebut. Jika ada seorang anak atau perempuan disenggol di jalanan umum
dan kemudian ia minta tolong maka masyarakat termasuk di dalamnya juga polisi akan segera
memberikan pertolongan kepadanya. Namun jika ada seorang perempuan atau anak dipukuli sampai
babak belur di dalam lingkungan rumahnya walaupun ia sudah berteriak minta tolong, orang akan
tetap merasa segan untuk memberikan pertolongan. Hal itu dikarenakan orang merasa tidak pantas
apabila mencampuri urusan intern dalam suatu keluarga tertentu.

Masyarakat sendiri akan memberikan pertolongan dan aparat polisi akan bertindak setelah
akibat kekerasan dalam rumah tangga tersebut sudah menimbulkan jatuhnya korban seperti luka-luka
atau bahkan meninggal dunia. Perilaku tindak kekerasan yang terjadi pada suatu keluarga dan
kemudian berujung fatal, terkuak pada berbagai media yang beredar di dalam masyarakat. Dan
kemudian telah menjadi suatu tren bahwa masyarakat dan aparat berpendapat bahwa diperlukan
adanya suatu undang-undang yang tegas sebagai landasan untuk bertindak apabila sewaktu-waktu
terjadi tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga di dalam kehidupan suatu keluarga. Berdasarkan
penjelasan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam tulisan ini yakni: 1) Faktor
penyebab terjadinya tindak KDRT dalam suatu keluarga? 2) Bagaimana bentuk-bentuk tindakan
KDRT dan dampak yang terjadi dalam suatu keluarga? 3) Bagaimana upaya yang perlu dilakukan

untuk menghentikan dan menghilangkan tindakan KDRT di dalam suatu keluarga?

KAJIAN TEORI

Merujuk pada teori Feminisme Radikal yang diungkapkan oleh Jagger dan Rothanberg, bahwa
sifat mendasar penindasan wanita lebih besar dari pada bentuk-bentuk penindasan lain seperti ras,
kelas, dan yang lainnya dalam berbagai hal yaitu berkaitan dengan :

Secara histories, wanita merupakan kelompok pertama yang ditindas, penindasan wanita ada
dimana-mana dalam semua masyarakat, penindasan wanita adalah bentuk penindasan yang paling
sulit dilenyapkan dan tidak akan bisa dihilangkan melalui perubahan-perubahan sosial lain, seperti
penghapusan kelas dalam masyarakat. Penindasan wanita menyebabkan penderitaan yang paling
berat bagi korban-korbannya, meskipun penderitaan ini barangkali berlangsung tanpa diketahui,
penindasan wanita memberikan suatu model konseptual untuk memahami semua bentuk penindasan
lain.

Unsur pokok patriarkhi di dalam analisis feminis radikal adalah kontrol terhadap wanita
melalui kekerasan. Carole Sheffield, menegaskan bahwa kekerasan dan ancaman kekerasan terhadap
wanita oleh laki-laki menggambarkan kebutuhan system patriarkhi untuk meniadakan control wanita
atas tubuh dan kehidupan mereka sendiri, kekerasan ini terjadi dalam bentuk-bentuk serangan

seksual, incest, pemukulan, dan pelecehan seksual terhadap wanita oleh laki-laki. Feminisme radikal
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memfokuskan pada system patriarkhi di dalam keluarga yang merembes ke seluruh keluarga
kebudayaan barat. Wanita menukar mereka dengan perlindungan dari patriarkhis dan dunia yang
seringkali terkesan bengis. Penurunan status wanita ke status seksual dan pemilikan kekayaan yang
dikontrol oleh laki-laki dilakukan melalui konstruksi sosial keluarga, dan yang lebih baru melalui
restu Negara (Borris dan Bordaglio, 1983).!

Di dalam teori patriarkhis, laki-laki juga mengontrol daya kerja wanita secara formal dan
informal, adanya perlawanan dari wanita, memiliki konsekuensi-konsekuensi ekonomi dan sosial bagi
mereka sendiri dan anak-anak mereka. Badan-badan Negara yang menjaga kerukunan keluarga
dengan biaya tertentu serta perjuangan untuk mengubah perundang-undangan, prosedur-prosedur
peradilan, dan campur tangan polisi yang menyokong laki-laki merupakan suatu bukti bahwa Negara
menentang ekonomi dan keselamatan wanita (Grossholtz, 1983).

Bila dihubungkan dengan masalah KDRT tentunya sangatlah berhubungan satu sama lain.
Berdasarkan pemaparan tadi dapat dijelaskan bahwa wanita merupakan suatu objek penindasan yang
dilakukan oleh sang laki-laki. Dalam suatu keluarga yang menganut unsur patriarkhi, laki-laki
merupakan pemegang kendali dari semua tindakan yang dilakukan oleh sang istri. Bahkan ada
kontrol yang ketat terhadap segala tindakan yang dilakukan wanita oleh sang suami. Sehingga pada
akhirnya kemudian membatasi lingkup gerak dari wanita itu sendiri. Tak ada lagi ruang baginya untuk
melawan ataupun memberikan argument, karena apabila sang suami sudah menetapkan suatu
keputusan maka hal itu sudah menjadi wajib sifatnya dan tidak menerima segala masukan ataupun
alasan apapun. Apabila sampai ada suatu tindakan yang melawan atau membangkang dari keputusan
yang ada, maka kekerasan merupakan hal yang wajar dilakukan, karena menurut kebanyakan laki-laki
kekerasan merupakan cara yang jitu dan tepat untuk menyelesaikan segala masalah yang dihadapi
agar pada nantinya tidak meluas ke aspek lainnya.

Di sini hak seorang wanita sudah hilang, dan seakan wanita sudah menjadi umum digunakan
sebagai objek kekerasan dalam rumah tangga.

Selanjutnya Teori Struktural Fungsional, memaparkan bahwa dalam kerangka pikir teori
fungsional structural, masyarakat dipandang sebagai suatu system yang dinamis, yang terdiri dari
berbagai bagian atau sub sistem yang saling berhubungan. Dalam hal ini sangat berhubungan dengan
yang namanya keluarga. Keluarga merupakan satu kesatuan utuh yang terdiri dari 2 orang atau lebih
yang mempunyai satu tujuan yang sama untuk memperoleh kebahagiaan hidup dan hidup dalam satu
lingkup tempat tertentu. Hal ini menggambarkan bahwa keluarga juga merupakan sebuah system
yang apabila salah satu komponen tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik atau disfungsi,
maka akan mempengaruhi keberlanjutan keluarga tersebut. Hal-hal yang akan timbul apabila hal
tersebut tidak cepat diatasi adalah di antaranya yaitu kekerasan dalam rumah tangga, penyelewengan,
dan yang paling akan menimbulkan perceraian di dalam keluarga tersebut. Maka dari itu sangatlah
perlu untuk melakukan proses integrasi agar pada nantinya dapat meredam terjadinya suatu
perpecahan di dalam suatu system.

Teori fungsional struktural bila dikaitkan dengan kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi
dalam hal tersebut maka akan menyebabkan tingkat emosi yang sangat tinggi pada sang suami.

Akibatnya sang istri dan anak kerap menerima tindak kekerasan dari sang kepala rumah tangga
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tersebut karena tidak dapat mengontrol emosi dan belum bisa memenuhi kebutuhan yang semakin

mencekik kehidupan kesehariannya.

Dari contoh peristiwa tadi, dikatakan bahwa sang suami di sini mengalami disfungsi akibat
dari pemecatan tersebut. D1 sisi lain sang istri dan anak merasa perlu menuntut sang suami karena
memang dialah yang menjadi ujung tombak dalam mendapatkan penghasilan guna memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Namun karena sang suami merasa gerah dan frustasi dengan keadaan yang
terjadi, kemudian ia luapkan dalam bentuk tindakan kekerasan pada sang istri dan anaknya. Hal ini
sesual dengan konsep teori fungsional structural yang menyebutkan bahwa apabila dalam suatu
system terjadi disfungsi maka akan mengganggu stabilitas system tersebut, hal ini yang terlihat jelas
pada keluarga di atas tadi.

Untuk mempelajari mengenai masalah KDRT tentunya tetlebih dahulu harus diketahui
mengenai unsur apa saja yang terlibat di dalam tindakan tersebut. Keluarga sebagai unsur paling
utama di dalam tindakan tersebut karena yang bertindak sebagai pelaku dan korban juga adalah dari
sebuah keluarga. Maka di sini akan coba dijelaskan tentang pengertian dari keluarga dan hal-hal lain
yang terkait dengan keluarga.

Istilah keluarga menurut pendapat dari Horton dan Hunt (1987), umumnya digunakan untuk
menunjukkan beberapa pengertian sebagai berikut:

(1) Suatu kelompok yang memiliki nenek moyang yang sama;
(2) Suatu kelompok kekekrabatan yang disatukan oleh darah dan perkawinan;
(3) Pasangan perkawinan dengan atau tanpa anak;

(4) Pasangan nikah yang mempunyai anak; dan

(5) Satu orang entah duda atau janda dengan beberapa anak.

Menurut Departemen Kesehatan RI (1998) Keluarga adalah sebuah unit terkecil dari
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu
tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.

Menurut Salvicion dan Ara Celis (1989), keluarga adalah dua atau lebih dati dua individu yang
tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidupnya
dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan didalam perannya masing-masing dan
menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.

Di dalam suatu keluarga tentunya memiliki tahap-tahap yang merupakan suatu proses
terbentuknya suatu keluarga. Tahap-tahap Kehidupan suatu Keluarga itu di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Tahap pembentukan keluarga, tahap ini dimulai dari pernikahan, yang dilanjutkan dalam
membentuk rumah tangga.

2. Tahap menjelang kelahiran anak, tugas utama keluarga untuk mendapatkan keturunan sebagai
generasi penerus, melahirkan anak merupakan kebanggaan bagi keluarga yang merupakan saat-
saat yang sangat dinantikan.

3. Tahap menghadapi bayi, dalam hal ini keluarga mengasuh, mendidik, dan memberikan kasih
sayang kepada anak karena pada tahap ini bayi kehidupannya sangat bergantung kepada orang
tuanya. Dan kondisinya masih sangat lemah.

4. Tahap menghadapi anak prasekolah, pada tahap ini anak sudah mulai mengenal kehidupan

sosialnya, sudah mulai bergaul dengan teman sebaya, tetapi sangat rawan dalam masalah
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kesehatan karena tidak mengetahui mana yang kotor dan mana yang bersih. Dalam fase ini anak
sangat sensitif terhadap pengaruh lingkungan dan tugas keluarga adalah mulai menanamkan
norma-norma kehidupan, norma-norma agama, norma-norma sosial budaya, dsb.

5. Tahap menghadapi anak sekolah, dalam tahap ini tugas keluarga adalah bagaimana mendidik
anak, mengajari anak untuk mempersiapkan masa depannya, membiasakan anak belajar secara
teratur, mengontrol tugas-tugas di sekolah anak dan meningkatkan pengetahuan umum anak.

6. Tahap menghadapi anak remaja, tahap ini adalah tahap yang paling rawan, karena dalam tahap
ini anak akan mencari identitas diri dalam membentuk kepribadiannya, oleh karena itu suri
tauladan dari kedua orang tua sangat diperlukan. Komunikasi dan saling pengertian antara kedua
orang tua dengan anak perlu dipelihara dan dikembangkan.

7. Tahap melepaskan anak ke masyarakat, setelah melalui tahap remaja dan anak telah dapat
menyelesaikan pendidikannya, maka tahap selanjutnya adalah melepaskan anak ke masyarakat
dalam memulai kehidupannya yang sesungguhnya, dalam tahap ini anak akan memulai kehidupan
berumah tangga.

8. Tahap berdua kembali, setelah anak besar dan menempuh kehidupan keluarga sendiri-sendiri,
tinggallah suami istri berdua saja. Dalam tahap ini keluarga akan merasa sepi, dan bila tidak dapat
menerima kenyataan akan dapat menimbulkan depresi dan stress.

9. Tahap masa tua, tahap ini masuk ke tahap lanjut usia, dan kedua orang tua mempersiapkan diri
untuk meninggalkan dunia yang fana ini.

Struktur keluarga yang ada di dalam masyarakat terdiri dari bermacam-macam, diantaranya
adalah :

1. Patrilineal adalah keluarga sedarah yang terdiri dari sanak saudara sedarah dalam beberapa
generasi, dimana hubungan itu disusun melalui jalur garis ayah.

2. Matrilineal adalah keluarga sedarah yang terdiri dari sanak saudara sedarah dalam beberapa
generasi dimana hubungan itu disusun melalui jalur garis ibu.

3. Matrilokal adalah sepasang suami istri yang tinggal bersama keluarga sedarah istri

4. Patrilokal adalah sepasang suami istri yang tinggal bersama kelurga sedarah suami.

Secara rinci beberapa fungsi dari keluarga adalah:

a. Fungsi Pengaturan Keturunan
Fungsi ini dimaksudkan bahwa keluarga merupakan suatu sarana untuk menyalurkan hasrat
seksual seseorang kepada lawan jenis dalam lingkup yang telah dilindungi oleh suatu hukum yang
bertujuan untuk memperoleh keturunan berupa seorang anak. Meskipun sebagian masyarakat tidak
membatasi kehidupan seks pada situasi perkawinan, tetapi semua masyarakat setuju bahwa keluarga
akan menjamin suatu proses reproduksi. Karena fungsi reproduksi ini merupakan hakikat untuk
kelangsungan hidup manusia dan sebagai dasar kehidupan sosial manusia dan bukan hanya sekadar
kebutuhan biologis saja.
b. Fungsi Sosialisasi atau Pendidikan
Fungsi ini adalah untuk mendidik anak mulai dari awal sampai pertumbuhan anak hingga
terbentuk kepribadiannya. Dalam keluarga, anak-anak mendapatkan segi utama dari kepribadiannya,

tingkah lakunya, budi pekertinya, sikapnya, dan reaksi emosionalnya. Jadi dengan kata lain, anak-anak
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harus belajar norma mengenai apa yang bersifat baik baginya dan norma-norma yang tidak layak dio
dalam masyarakat.
c. Fungsi Ekonomi atau Unit Produksi

Fungsi ini menjelaskan bahwa keluarga merupakan suatu sarana yang bertugas untuk
memenuhi kebutuhan anggota di dalamnya, dimana ada salah satu orang atau lebih yang
menjalankan pekerjaan demi mendapatkan imbalan berupa uang. Di sini yang dimaksud adalah
seorang ayah atau bapak yang mempunyai tugas untuk memberi nafkah kepada istri dan anak-anak
mereka. Di samping itu keluarga merupakan tempat seorang anak untuk bisa memenuhi
kebutuhannya dan meminta sesuatu yang ia inginkan untuk dipenuhi oleh sang orang tua. Sesuatu di
sini tidak hanya berupa barang tapi dapat juga berupa pendidikan, les privat, asah keterampilan dlL
d. Fungsi Pelindung

Fungsi ini adalah bahwa keluarga berfungsi untuk melindungi seluruh anggota keluarga dari
berbagai bahaya yang dapat mengancam kelangsungan hidup dan keberadaan suatu keluarga. Seluruh
anggota keluarga hendaknya bekerjasama untuk saling melindungi satu sama lain yang pada akhirnya
dapat menimbulkan rasa nyaman dan tentram di dalam diri masing-masing anggota keluarga
tersebut.
e. Fungsi Penentuan Status

Fungsi ini adalah bahwa keluarga akan mewariskan statusnya pada tiap-tiap anggota atau
individu sehingga tiap anggota keluarga tersebut dapat mempunyai hak istimewa dan khusus hanya
mereka yang memiliki. Hal ini biasanya didapat melalui proses perkawinan. Hak-hak istimewa yang
dimaksud adalah misalnya seorang anak yang mendapat gelar kebangsawanan karena merupakan
keturunan atau anak dari orang tua yang mempunyai status bangsawan pula.
f. Fungsi Pemeliharaan

Fungsi ini adalah bahwa keluarga berkewajiban untuk memelihara anggota keluarga yang
sedang sakit, menderita, sengsara, atau sudah berumur tua. Fungsi pemeliharaan ini pada kehidupan
masyarakat sifatnya berbeda-beda, akan tetapi sebagian masyarakat membebani keluarga dengan
pertanggungjawaban khusus terhadapa anggotanya. Namun fungsi ini dapat luntur apabila salah satu
anggota keluarga tersebut sudah tidak dianggap lagi dan dikeluarkan dari lingkup suatu keluarga
sehingga masing-masing anggota keluarga merasa sudah tidak ada lagi tanggung jawab untuk
memelihara anggota keluarga tersebut.
g. Fungsi Afeksi

Fungsi ini adalah bahwa keluarga berkewajiban untuk memberikan rasa kasih sayang kepada
tiap-tiap anggota keluarga yang ada di dalamnya agar mercka dapat merasakan hidup sebagai mana
mestinya. Kebutuhan dasar seorang manusia adalah kebutuhan akan kasih sayang atau rasa untuk
dicintai. Apabila sampai hal ini tidak dipenuhi maka dapat dipastikan bahwa seorang manusia
tersebut akan mersa hidup sendiri dan tentunya tidak akan kuat untuk menjalani kehidupan ini.
Bahkan, dengan ketiadaan suatu rasa kasih saying atau afeksi akan menggerogoti kemampuan

seorang bayi untuk dapat bertahan hidup di dunia.

Kekerasan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, “kekerasan” diartikan dengan perihal yang bersifat, berciri

keras, perbuatan seseorang yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain, atau menyebabkan
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kerusakan fisik. Dengan demikian, kekerasan merupakan wujud perbuatan yang lebih bersifat fisik
yang mengakibatkan luka, cacat, sakit atau unsur yang perlu diperhatikan adalah berupa paksaan atau
ketidakrelaan pihak yang dilukai.

Kata kekerasan sepadan dengan kata “violence” dalam bahasa Inggris diartikan sebagai suatu
serangan atau invasi terhadap fisik maupun integritas mental psikologis seseorang. Sedangkan kata
kekerasan dalam bahasa Indonesia umumnya dipahami hanya menyangkut serangan fisik belaka.
Dengan demikian, bila pengertian violence sama dengan kekerasan, maka kekerasan di sini merujuk
pada kekerasan fisik maupun psikologis.

Menurut para ahli kriminologi, “kekerasan” yang mengakibatkan terjadinya kerusakan fisik
adalah kekerasan yang bertentangan dengan hukum. Oleh karena itu, kekerasan merupakan
kejahatan. Berdasarkan pengertian inilah sehingga kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan dalam
rumah tangga dijaring dengan pasal-pasal KUHP tentang kejahatan. Terlebih lagi jika melihat definisi
yang dikemukakan oleh Sanford Kadish dalam Encyclopedia of Criminal Justice, beliau mengatakan
bahwa kekerasan adalah semua jenis perilaku yang tidak sah menurut kadang-kadang, baik berupa
suatu tindakan nyata maupun berupa kecaman yang mengakibatkan pembinasaan atau kerusakan hak
milik. Meskipun demikian, kejahatan juga tidak dapat dikatakan sebagai kejahatan bilamana
ketentuan perundang-undangan (hukum) tidak atau belum mengaturnya, seperti kekerasan yang
terkait dengan hubungan seksual. Misalnya pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan suami
terhadap isterinya. Hal ini tidak bisa dikatakan sebagai kejahatan, sebab belum ada satu pasal pun
yang mengatur mengenai pemaksaan hubungan seksual dilakukan oleh suami terhadap isterinya.

Menurut Handayani, kekerasan adalah suatu serangan terhadap fisik maupun integritas mental
psikologis seseorang sehingga dapat merugikan salah satu pihak yang lemah. Kekerasan adalah suatu
serangan terhadap fisik maupun psikologis seseorang sehingga akibatnya muncul tindak penindasan
terthadap salah satu pihak yang menyebabkan kerugian salah satu pihak berupa fisik atau psikis
seseorang,.

Uraian tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam bahasa Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 Pasal 1 disebutkan bahwa Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan
terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dan lingkup
rumah tangga.

Undang-undang di atas menyebutkan bahwa kasus kekerasan dalam rumah tangga adalah
segala jenis kekerasan (baik fisik maupun psikis) yang dilakukan oleh anggota keluarga kepada
anggota keluarga yang lain (yang dapat dilakukan oleh suami kepada istri dan anaknya, atau oleh ibu
kepada anaknya, atau bahkan sebaliknya). Meskipun demikian, korban yang dominan adalah
kekerasan terhadap istri dan anak oleh sang suami.

KDRT bisa menimpa siapa saja termasuk ibu, bapak, suami, istri, anak atau pembantu rumah
tangga. Namun secara umum pengertian KDRT lebih dipersempit artinya sebagai penganiayaan oleh
suami terhadap istri. Hal ini bisa dimengerti karena kebanyakan korban KDRT adalah istri. Sudah
barang tentu pelakunya adalah suami “tercinta”. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan
“suami” dapat pula sebagai korban KDRT oleh istrinya. Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa segala perbuatan tindakan kekerasan dalam rumah tangga merupakan
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perbuatan melanggar hak asasi manusia yang dapat dikenakan sanksi hukum pidana maupun hukum

perdata.

3). Penyebab Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Menurut Thromi (1995:519-527) factor yang dapat menimbulkan tindakan KDRT adalah di

antaranya yaitu :

a. Kurangnya komunikasi
Komunikasi dalam suatu keluarga merupakan factor utama yang menentukankeharmonisan
suatu rumah tangga. Dengan adanya suatu komunikasi maka antara anggota keluarga dapat
terbuka kepada satu sama lain mengenai keluhan, uneg-uneg, ataupun hal-hal lain yang berkaitan
dengan keluarga tersebut. Apabila sampai tidak ada suatu komunikasi dalam suatu keluarga
tersebut maka dapat dipastikan akan memperbesar kemungkinan timbulnya konflik yang
berujung pada kekerasan dalam rumah tangga dan hal ini sangat mungkin menimbulkan korban.

b. Penyelewengan
Munculnya orang ketiga dalam suatu hubungan suami istri merupakan masalah besar yang
dihadapi oleh pasaangan tersebut. Tak jarang hal itu akan menimbulkan perceraian ataupun
mungkin menimbulkan suatu tindakan KDRT. Hal ini mungkin saja terjadi misalnya muncul
kejadian seorang suami yang mempunyai wanita selingkuhan, saat sedang kencan tiba-tiba sang
istri melihat perbuatan tersebut. Saat berada di rumah sang istri ingin menanyakan kebenaran hal
yang dilihat, namun sang suami merasa tidak terima dan pada akhirnya akan berujung pada
kekerasan fisik yang dilakukan oleh sang suami kepada istri. Kebanyakan dalam kasus seperti ini
yang menjadi tersangka adalah sang suami dan yang menjadi korban adalah sang istri ataupun
sang anak yang menjadi pelampiasan dari penyelewengan ini.

c. Citra diri rendah yang rendah dan frustasi
Factor ini biasanya muncul apabila sang suami sedang merasa putus asa dengan pekerjaan yang
sedang ia jalani dan kemudian menimbulkan rasa frustasi yang begitu besar dalam dirinya. Di sisi
lain sang istri terus menekan sang suami menjalankan tanggung jawabnya memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga. Dengan keadaan yang seperti ini kemudian menyebabkan tingkat frustasi yang
begitu membumbung besar pada diri sang suami yang kemudian membuat tingkat emosinya
meledak. Maka pada akhirnya akan memicu munculnya tindakan KDRT akibat rasa frustasi dan
pemahaman yang rendah di antara anggota keluarga tersebut.

d. Perubahan status social
Factor penyebab ini merupakan factor yang sering muncul pada suatu keluarga dalam masyarakat
perkotaan dengan tingkat kehidupan ekonomi menengah ke atas. Dengan adanya keadaan
demikian kemudian juga membuat tingkat gengsi yang tinggi pada keluarga tersebut. Masalah
akan muncul apabila terjadi suatu keadaan misalnya yaitu berkurangnya sumber pendapatan,
berakhirnya masa jabatan, dan hal lain yang berkaitan dengan hal tersebut. Dengan munculnya
hal seperti itu kemudian membuat masing-masing anggota keluarga merasa malu dengan orang
sekitar dan kemudian memberikan tekanan yang berlebihan kepada pihak yang berperan sebagai
mencari nafkah, biasanya sang ayah. Akibatnya akan memicu munculnya potensi KDRT dalam
keluarga tersebut.

4). Kekerasan sebagai Budaya penyelesaian masalah
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Budaya berkaitan erat dengan factor penyebab. Dikatakan demikian karena apabila seorang
laki-laki sejak lahir sudah berada pada lingkungan yang keras dan terus dididik dengan nilai-nilai yang
berhubungan dengan unsur kekerasan maka saat ia berkeluarga akan menggunakan kekerasan
sebagai sarana yang paling tepat dan cepat untuk menyelesaikan suatu masalah. Kekerasan seakan
mendarah daging schingga suatu masalah tidak akan mantap apabila tidak diselingi dengan tindak
kekerasan. Misalkan, ada seorang pria yang berasal dari lingkungan keluarga preman. Dari kecil ia
sudah dilatih dan terbiasa dengan nilai-nilai kekerasan, saat ingin mendapatkan sesuatu yang ia
inginkan maka harus dengan bertengkar untuk memperolehnya. Hingga pada saatnya ia berkeluarga
dan mempunyai istri serta anak pada suatu waktu muncul masalah yaitu sang anak mendapat nilai
yang buruk dalam raport sekolahnya. Sang bapak tidak terima dan kemudian memukuli sang anak
karena tidak mampu memenuhi keinginan sang bapak untuk mendapatkan nilai yang baik. Dari sini
muncul tindak KDRT pada anak yang dilakukan oleh sang bapak.

Selain itu ada juga hal lain yang juga berpotensi untuk memicu munculnya KDRT di dalam
suatu keluarga. Unsur yang menyebabkannya pun berasal dari lingkup keluarga itu sendiri. Hal-hal
yang dapat memicu munculnya KDRT adalah Antar suami istri :

a. Terjadi dominasi antar pasangan, bisa sang suami atau istri yang dominan. Maksudnya jika terjadi
suatu perselisihan pendapat yang terjadi adalah penyelesaian sepihak (kalah-menang) dan bukan
penyelesaian yang baik.

b. Adanya sikap acuh atau tidak mau tahu terhadap apa yang dirasakan atau dialami pasangan.
Adanya sikap egosentris yang menonjol.

C. Tidak adanya kesatuan nilai dalam keluarga atau inkonsistensi apa yang boleh dan yang tidak
boleh.

d. Antar orang tua dan anak

€. Pengalihan tanggungjawab sebagai orang tua, baik kepada pembantu rumah tangga, babysitter,
sekolah atau keluarga yang lain.

f. Sikap dari orang tua yang betlebihan atau tidak pada porsinya. Misalkan terlalu melindungi,
terlalu bebas, terlalu keras bahkan ambisi orang tua yang dibebankan pada anak.

g. Banyaknya kata-kata “negatif” yang diucapkan orang tua kepada anak.

Tidak adanya “QUALITY TIME” antara orang tua dan anak. Sehingga anak “kekurangan”
kenangan indah akan orang tuanya.

i.  Orang tua yang tidak open mind” terhadap anaknya.

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan tindak kekerasan yang kerap terjadi di dalam
masyarakat. Terkadang hal itu dilakukan oleh suami kepada istri maupun sang ayah kepada anaknya.
Hal itu sering terjadi karena dipengaruhi oleh banyak hal. Kekerasan yang terjadi pada umunya akan
menyebabkan kemunduran mental yang sangat signifikan pada sang korban. Bahkan tak jarang hal
itu akan menimbulkan suatu keadaan trauma yang mendalam pada sang korban. Yang lebih parah
lagi, tentunya akan menyebabkan kematian pada sang korban yang menerima tindak KDRT tersebut.

Adapun bentuk tindakan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang sering terjadi di dalam
masyarakat dalam UU RI No. 23 tahun 2004 disebutkan bahwa kekerasan meliputi :

a.  Pertama berupa kekerasan fisik yaitu perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh, sakit, atau

bahkan luka berat, misalnya yaitu pemukulan, penamparan, penusukan, dll.
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Kedua adalah berupa kekerasan psikis yaitu perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya
kepercayaan diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan atau
penderitaan psikis berat pada seseorang. Misalnya yaitu berupa ancaman pembunuhan, ancaman
hidupnya tidak akan tenang, dll.

Ketiga adalah dalam bentuk kekerasan seksual yang terbagi menjadi 2 macam yaitu pemaksaan
hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga
dan pemaksaan hubungan seksual terhadap salah satu seseorang dalam lingkup rumah tangga
dengan orang lain untuk tujuan komersial dan atau tujuan tertentu.

Keempat adalah berupa penelantaran rumah tangga yaitu meninggalkan atau membiarkan
keluarga tanpa ada nafkah sedikitpun kepadanya ataupun dengan tidak memberikan kabar
apapun kepada pihak tersebut mengenai kepergiannya. Misalnya yaitu seorang suami yang
meninggalkan istri dan anaknya karena sebelumnya terjadi pertengkaran dalam keluarga
tersebut, namun setelah jangka waktu yang lama tidak ada kabar dan tidak ada pemenuhan
kebutuhan pada keluarganya.

Di samping itu, dalam buku “Menggeser Konsepsi Gender dan Transformasi Sosial”

menyebutkan bahwa kekerasan yang terjadi pada diri seorang wanita meliputi beberapa hal, yaitu di

antaranya :

a.

Yaitu dalam bentuk pemerkosaan terhadap perempuan, termasuk di dalamnya di suatu hubungan
perkawinan perkawinan. Perkosaan terjadi jika seseorang memaksa untuk mendapatkan

pelayanan seksual, padahal sang obyek merasa tidak mau dan tidak nyaman dengan hal tersebut.

b. Aksi pemukulan dan serangan non fisik yang terjadi dalam suatu rumah tangga (Domestic
Violence).

c. Bentuk penyiksaan yang mengarah pada organ alat kelamin (Genital Mutilation) misalnya yaitu
penyunatan pada seorang anak perempuan.

d. Adalah tindak prostitusi, yaitu berkaitan dengan kekerasan dalam bentuk pelacuran.

e. Kekerasan dalam bentuk pornografi. Tubuh perempuan dijadikan sebagai objek demi
keuntungan yang didapat oleh seseorang.

f. Adalah kekerasan dalam bentuk pemaksaan sterilisasi dalam Keluarga Brencana (Enforced
Sterilization).

g. Adalah jenis kekerasan terselubung (Molestation) yakni memegang atau menyentuh bagian dari
tubuh perempuan dengan berbagai cara dalam kesempatan tanpa kerlaan dari pihak sang wanita.

h. Yaitu tindak kejahatan terhadap perempuan yang paling umum dilakukan di dalam masyarakat
yaitu pelecehan seksual atau sexual and emotional harassment.

METODE PENELITIAN

Pada tulisan ini metode yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan metode

kualitatif, karena agar lebih dapat menggali informasi secara lebih luas dan detail dalam

penjelasannya. Di samping itu, dikarenakan agar nantinya dapat menciptakan keefektifan

penyampaian inforasi dari penulis dan pembaca. Menurut pendapat Bogdan dan Tylor, dalam

Moleong (1988:2), penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
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Dari pendekatan metode Kualitatif tersebut, dapat diartikan bahwa segala informasi yang
didapat merupakan bentuk penjelasan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan di lokasi
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi pada penelitian ini, tidak boleh ada pengisolasian
atau pembatasan informasi yang dilakukan kepada individu terkait yang mempunyai hak untuk
memberikan informasi sejelas-jelasnya kepada peneliti.

Tulisan ini bersifat deskriptif, jadi setiap informasi yang disajikan pada penelitian ini adalah
berupa analisis berbentuk deskriptif yang di dalamnya merupakan penjelasan dari informasi yang
didapat dari pihak informan. Setiap data yang disajikan tidak berupa angka atau rumus-rumus tetapi
menggunakan penjelasan data yang bersifat analisis data berupa kata-kata atau gambaran mengenai
suatu keadaan yang terjadi. Data yang terkumpul juga berupa catatan-catatan kecil dari peneliti, hasil
wawancara atau observasi, dan juga dalam laporan yang disajikan dengan bentuk foto-foto atau
gambar yang berkaitan dengan masalah penelitian Tulisan ini mengarah pada penelitian studi kasus.
Menurut Salim (2001:93), studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, menerangkan,
atau menginterpretasikan suatu kasus (case) dalam konteksnya secara natural tanpa adanya suatu
intervensi dari pihak lain. Hal itu berarti menjadikan penelitian ini merupakan gambaran sebenarnya
yang terjadi pada keadaan yang diamati di lokasi penelitian, yang kemudian dianalisis dengan
berpedoman pada acuan dan fakta yang ada, yang pada tahap akhir dituangkan dalam bentuk analisis
dan penjelasan mendetail mengenai permasalahan pada penelitian ini. Dan juga yang harus
digarisbawahi adalah bahwa setiap data dan fakta yang diperoleh terlepas dari adanya tindakan
intervensi atau pengaruh dari pihak-pihak tertentu yang berniat mengaburkan atau mengubah data
dan fakta yang ditemui dalam lapangan penelitian.

Fokus penelitian merupakan tahap yang penting dalam melakukan suatu penelitian. Apabila
suatu penelitian yang dilakukan tidak mempunyai fokus penelitian, maka dapat dikatakan
bahwa penelitian tersebut tidak layak dilakukan dan dikatakan asal-asalan saja. Fokus penelitian
sendiri merupakan tahap yang sangat menentukan dalam penelitian kulalitatif, hal tersebut karena
suatu penelitian tidak dimulai dari sesuatu yang kosong atau tanpa adanya masalah, baik masalah-
masalah yang bersumber dari pengalaman penelitian atau melalui pengetahuan yang
diperolehnya melalui kepustakaan ilmiah. Jadi focus penelitian dalam suatu penelitian kualitatif
sebenarnya merupakan masalah itu sendiri. ( Moleong 2002:62).

Berdasarkan konsep tersebut, maka yang dapat menjadi fokus dalam tulisan ini adalah meliputi :
1. Penyebab munculnya tindakan kekerasan dalam rumah tangga
2. Bentuk-bentuk dan dampak dari tindakan kekerasan dalam rumah tangga
3. Upaya yang dilakukan untuk menghentikan dan menghilangkan tindakan kekerasan dalam rumah

tangga.

Subyek penelitian merupakan orang yang akan diteliti dalam berjalannya sebuah penelitian.
Keberadaan subyek penelitian merupakan hal yang sangat mutlak diperlukan. Namun adakalanya
juga subyek penelitian tidak dibutuhkan dalam sebuah penelitian, tapi hal itu sangatlah jarang terjadi.
Secara keseluruhan subyek merupakan hal yang pokok perlu ada pada sebuah penelitian.

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah orang-orang yang mengalami dan juga melakukan
tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang meliputi suami, istri, dan anak. Penulis melakukan

pengamatan terhadap subyek dengan cara melakukan pengamatan pada subyek, melakukan
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wawancara terhadap subyek, serta mengambil gambar atau foto pada subyek tersebut apabila

memang hal tersebut dibutuhkan.

Keberadaan subyek penelitian sangatlah penting pada sebuah penelitian, tetapi keberadaan
informan juga tak kalah penting bila dibandingkan dengan subyek penelitian tersebut. Informan
sendiri dapat diartikan sebagai orang yang memberikan informasi berkaitan dengan masalah yang
diteliti maupun keterangan tentang subyek penelitian (orang-orang yang diteliti). Untuk itulah pada
tulisan kali ini juga sangat dibutuhkan keberadaan seorang informan.

Sumber Data Dalam sebuah penulisan sangatlah dibutuhkan. Sumber data penelitian sendiri
adalah subyek dari mana data penelitian tersebut dapat diperoleh.

Dalam pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, peneliti memperoleh sumber data
berdasarkan 2 jenis sumber yaitu:

1. Data Primer, yaitu data yang langsung diperoleh dan dikumpulkan dari objeknya. Data ini
diperoleh melalui wawancara dengan responden dan informan yang ada di lapangan. responden
dalam penelitian ini adalah keluarga yang mempunyai masalah pada rumah tangganya dan
kemudian berujung pada tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Sedangkan informan lapangan
pada penelitian ini adalah tokoh masyarakat, ketua RT atau RW setempat, tetangga dekat, dan
orang-orang yang berasal dari instansi pemerintah daerah yang menangani hal terkait dengan
tema penelitian.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh bukan dari objek secara langsung melainkan melalui
suatu perantara tertentu. Pada penulisan ini data sekunder yang digunakan berasal dari buku-
buku, hasil penelitian, dokumen, dan sumber-sumber yang relevan dengan tema tulisan ini.

Dalam suatu penelitian tentulah diperlukan adanya suatu metode yang pada nantinya
digunakan sebagai landasan atau acuan untuk melakukan pengumpulan data dari subyek yang diteliti.

Tanpa adanya suatu metode tertentu yang digunakan, tentulah mustahil untuk dilakukan suatu

penelitian :

1. Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan”memperhatikan”. Istilah observasi
diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Metode pengumpulan data
berupa observasi adalah suatu usaha untuk mendapatkan gambaran mengenai suatu peristiwa
secara kasar (Djarwanto 1990:10). Teknik pengumpulan data observasi dapat dilakukan dengan 2
cara, yaitu yang pertama observasi non sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrument penelitian. Dan yang kedua adalah observasi sistematis yang dilakukan
oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan (Arikunto
20006:157). Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untuk mendapat data tentang suatu
masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai alat re-checking atau pembukuan terhadap
informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya.

Metode pengumpulan data ini dipilih digunakan dalam penelitian ini adalah karena untuk

mengetahui bagaimana gambaran mengenai keadaan di lapangan yang terkait dengan tema

penelitian, yang kemudian dianalisis sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil observasi

(pengamatan) tersebut. Observasi dilakukan secara teratur dan berpedoman pada instrument

penelitian yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar pada nantinya dapat diketahui
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secara jelas bagaimana kegiatan yang dilakukan sehari-hari oleh orang-orang yang mengalami
tindakan kekerasan dalam rumah tangga secara terstruktur dan sistematis.
Observasi yang dilakukan untuk mendapatkan data-data terkait masalah tulisan ini adalah dengan
observasi secara langsung pada warga yang sebelumnya telah dipilih dan juga orang-orang yang
telah mengalami tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Penulis melakukan pengamatan secara
langsung kepada informan dan subyek yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk itu kemudian
penulis berada pada tempat dimana data tersebut digali agar pada nantinya dapat dilihat dan
dicermati keadaan yang sebenarnya terjadi dalam jangka waktu tertentu. Agar hasil penelitian
tersebut benar-benar mantap dan tidak terkesan kekurangan data.

2. Wawancara
Dalam penulisan ini selain menggunakan metode observasi, juga ditambah dengan menggunakan
metode wawancara. Wawancara sendiri adalah percakapan tertentu oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan yang diwawancarai yang kemudian
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong 2002:135). Selain itu ada yang mengatakan
bahwa wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik, dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan (Hadi, 1993).
Metode wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan dengan tatap muka yang
sebelumnya telah disusun secara sistematis kepada orang-orang yang bertindak sebagai informan
dan subyek penulisan yang telah dipilih sebelumnya. Wawancara dilakukan kepada orang-orang
yang memang mengetahui keadaan yang terjadi berkaitan dengan masalah penelitian dan juga
yang mengalami sendiri hal tersebut secara langsung fenomena tersebut.
Wawancara secara mendalam dilakukan terhadap subyek penelitian dan informan penelitian, hal
ini agar dapat diperoleh data semaksimal mungkin yang pada nantinya dapat digunakan sebagai

acuan dalam memecahkan masalah pada penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN.

Pernikahan merupakan upaya untuk menyatukan pasangan yang berbeda sifat dan karakter
dengan tujuan membangun rumah tangga yang harmonis seperti yang diimpikan, akan tetapi proses
penyatuan tidak akan pernah terlepas dari struktur yang melingkupi pernikahan tersebut. Dalam
kelanjutan persoalan berikutnya, struktur itulah yang memberikan kemungkinan dan berbagai
peluang terbentuknya hegemoni patriarkhis. Laki-laki menguasai perempuan dengan menggunakan
norma sosial dan aturan-aturan dalam agama untuk memperkuat tindakan tersebut.

Secara umum, patriarkhi sendiri merupakan sikap pendominasian terhadap wanita dan alam di
sekitarnya oleh seorang laki-laki. Pihak suami kemudian memiliki kekuatan yang mutlak untuk
mengatur rumah tangganya sendiri, karena sikap pendominasian tersebut maka tidak heran jika
seoranga laki-laki yang disebut sebagai suami bertindak semaunya sampai melakukan tindakan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Sebelum lebih jauh pembahasan tentang KDRT perlu
kiranya untuk mengetahui definisi atau persepsi dari berbagai pihak mengenai KDRT berkembang di
dalam kehidupan masyarakat. Pada umumnya, orang berpendapat bahwa Kekerasan Dalam Rumah
Tangga adalah urusan intern rumah tangga. Jadi merupakan hal yang bersifat tabu apabila sampai ada

campur tangan dari pihak di luar lingkup keluarga tersebut yang kemudian ikut dalam masalah yang
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sedang terjadi pada kehidupan rumah tangga keluarga tersebut. Jika ada seorang anak atau
perempuan disenggol di jalanan umum dan kemudian ia minta tolong maka masyarakat termasuk di
dalamnya juga polisi akan segera memberikan pertolongan kepadanya. Namun jika ada seorang
perempuan atau anak dipukuli sampai babak belur di dalam lingkungan rumahnya walaupun ia sudah
berteriak minta tolong, orang akan tetap merasa segan untuk memberikan pertolongan. Hal itu
dikarenakan orang merasa tidak pantas apabila mencampuri urusan intern dalam suatu keluarga
tertentu.

Masyarakat sendiri akan memberikan pertolongan dan aparat polisi akan bertindak setelah
akibat kekerasan dalam rumah tangga tersebut sudah menimbulkan jatuhnya korban seperti luka-luka
atau bahkan meninggal dunia. Perilaku tindak kekerasan yang terjadi pada suatu keluarga dan
kemudian berujung fatal, terkuak pada berbagai media yang beredar di dalam masyarakat. Dan
kemudian telah menjadi suatu tren bahwa masyarakat dan aparat berpendapat bahwa diperlukan
adanya suatu undang-undang yang tegas sebagai landasan untuk bertindak apabila sewaktu-waktu
terjadi tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga di dalam kehidupan suatu keluarga.

Secara histories, wanita merupakan kelompok pertama yang ditindas, penindasan wanita ada
dimana-mana dalam semua masyarakat, penindasan wanita adalah bentuk penindasan yang paling
sulit dilenyapkan dan tidak akan bisa dihilangkan melalui perubahan-perubahan sosial lain, seperti
penghapusan kelas dalam masyarakat. Penindasan wanita menyebabkan penderitaan yang paling
berat bagi korban-korbannya, meskipun penderitaan ini barangkali berlangsung tanpa diketahui,
penindasan wanita memberikan suatu model konseptual untuk memahami semua bentuk penindasan
lain. Unsur pokok patriarkhi di dalam analisis feminis radikal adalah kontrol terhadap wanita melalui
kekerasan. Carole Sheffield, menegaskan bahwa kekerasan dan ancaman kekerasan terhadap wanita
oleh laki-laki menggambarkan kebutuhan system patriarkhi untuk meniadakan control wanita atas
tubuh dan kehidupan mereka sendiri, kekerasan ini terjadi dalam bentuk-bentuk serangan seksual,
incest, pemukulan, dan pelecchan seksual terhadap wanita oleh laki-laki. Feminisme radikal
memfokuskan pada system patriarkhi di dalam keluarga yang merembes ke seluruh keluarga
kebudayaan barat. Wanita menukar mereka dengan perlindungan dari patriarkhis dan dunia yang
seringkali terkesan bengis. Penurunan status wanita ke status seksual dan pemilikan kekayaan yang
dikontrol oleh laki-laki dilakukan melalui konstruksi sosial keluarga, dan yang lebih baru melalui
restu Negara (Borris dan Bordaglio, 1983).”

Bila dihubungkan dengan masalah KDRT tentunya sangatlah berhubungan satu sama lain.
Berdasarkan pemaparan tadi dapat dijelaskan bahwa wanita merupakan suatu objek penindasan yang
dilakukan oleh sang laki-laki. Dalam suatu keluarga yang menganut unsur patriarkhi, laki-laki
merupakan pemegang kendali dari semua tindakan yang dilakukan oleh sang istri. Bahkan ada
kontrol yang ketat terhadap segala tindakan yang dilakukan wanita oleh sang suami. Sehingga pada
akhirnya kemudian membatasi lingkup gerak dari wanita itu sendiri. Tak ada lagi ruang baginya untuk
melawan ataupun memberikan argument, karena apabila sang suami sudah menetapkan suatu
keputusan maka hal itu sudah menjadi wajib sifatnya dan tidak menerima segala masukan ataupun
alasan apapun. Apabila sampai ada suatu tindakan yang melawan atau membangkang dari keputusan

yang ada, maka kekerasan merupakan hal yang wajar dilakukan, karena menurut kebanyakan laki-laki
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kekerasan merupakan cara yang jitu dan tepat untuk menyelesaikan segala masalah yang dihadapi
agar pada nantinya tidak meluas ke aspek lainnya.

Dalam kerangka pikir teori fungsional structural, masyarakat dipandang sebagai suatu system
yang dinamis, yang terdiri dari berbagai bagian atau sub sistem yang saling berhubungan. Dalam hal
ini sangat berhubungan dengan yang namanya keluarga. Keluarga merupakan satu kesatuan utuh
yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang mempunyai satu tujuan yang sama untuk memperoleh
kebahagiaan hidup dan hidup dalam satu lingkup tempat tertentu. Hal ini menggambarkan bahwa
keluarga juga merupakan sebuah system yang apabila salah satu komponen tidak dapat menjalankan
fungsinya dengan baik atau disfungsi, maka akan mempengaruhi keberlanjutan keluarga tersebut.
Hal-hal yang akan timbul apabila hal tersebut tidak cepat diatasi adalah di antaranya yaitu kekerasan
dalam rumah tangga, penyelewengan, dan yang paling akan menimbulkan perceraian di dalam
keluarga tersebut. Maka dari itu sangatlah perlu untuk melakukan proses integrasi agar pada nantinya
dapat meredam terjadinya suatu perpecahan di dalam suatu system. Bila dikaitkan dengan kekerasan
dalam rumah tangga yang terjadi dalam hal tersebut maka akan menyebabkan tingkat emosi yang
sangat tinggi pada sang suami. Akibatnya sang istri dan anak kerap menerima tindak kekerasan dari
sang kepala rumah tangga tersebut karena tidak dapat mengontrol emosi dan belum bisa memenuhi
kebutuhan yang semakin mencekik kehidupan kesehariannya.

Dari contoh peristiwa tadi, dikatakan bahwa sang suami di sini mengalami disfungsi akibat
dari pemecatan tersebut. D1 sisi lain sang istri dan anak merasa perlu menuntut sang suami karena
memang dialah yang menjadi ujung tombak dalam mendapatkan penghasilan guna memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Namun karena sang suami merasa gerah dan frustasi dengan keadaan yang
terjadi, kemudian ia luapkan dalam bentuk tindakan kekerasan pada sang istri dan anaknya. Hal ini
sesual dengan konsep teori fungsional structural yang menyebutkan bahwa apabila dalam suatu
system terjadi disfungsi maka akan mengganggu stabilitas system tersebut, hal ini yang terlihat jelas
pada keluarga di atas tadi.

Untuk mempelajari mengenai masalah KDRT tentunya tetlebih dahulu harus diketahui
mengenai unsur apa saja yang terlibat di dalam tindakan tersebut. Keluarga sebagai unsur paling
utama di dalam tindakan tersebut karena yang bertindak sebagai pelaku dan korban juga adalah dari
sebuah keluarga. Maka di sini akan coba dijelaskan tentang pengertian dari keluarga dan hal-hal lain
yang terkait dengan keluarga. Kata kekerasan sepadan dengan kata “vioknce” dalam bahasa Inggris
diartikan sebagai suatu serangan atau invasi terhadap fisik maupun integritas mental psikologis
seseorang. Sedangkan kata kekerasan dalam bahasa Indonesia umumnya dipahami hanya
menyangkut serangan fisik belaka. Dengan demikian, bila pengertian violence sama dengan
kekerasan, maka kekerasan di sini merujuk pada kekerasan fisik maupun psikologis. Menurut para
ahli kriminologi, “kekerasan” yang mengakibatkan terjadinya kerusakan fisik adalah kekerasan yang
bertentangan dengan hukum. Oleh karena itu, kekerasan merupakan kejahatan. Berdasarkan
pengertian inilah sehingga kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga dijaring
dengan pasal-pasal KUHP tentang kejahatan. Terlebih lagi jika melihat definisi yang dikemukakan
oleh Sanford Kadish dalam Encyclopedia of Criminal Justice, beliau mengatakan bahwa kekerasan
adalah semua jenis perilaku yang tidak sah menurut kadang-kadang, baik berupa suatu tindakan nyata
maupun berupa kecaman yang mengakibatkan pembinasaan atau kerusakan hak milik. Meskipun

demikian, kejahatan juga tidak dapat dikatakan sebagai kejahatan bilamana ketentuan perundang-
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undangan (hukum) tidak atau belum mengaturnya, seperti kekerasan yang terkait dengan hubungan
seksual. Misalnya pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan suami terhadap isterinya. Hal ini
tidak bisa dikatakan sebagai kejahatan, sebab belum ada satu pasal pun yang mengatur mengenai
pemaksaan hubungan seksual dilakukan oleh suami terhadap isterinya.

Uraian tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam bahasa Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 Pasal 1 disebutkan bahwa Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan
terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dan lingkup
rumah tangga. Undang-undang di atas menyebutkan bahwa kasus kekerasan dalam rumah tangga
adalah segala jenis kekerasan (baik fisik maupun psikis) yang dilakukan oleh anggota keluarga kepada
anggota keluarga yang lain (yang dapat dilakukan oleh suami kepada istri dan anaknya, atau oleh ibu
kepada anaknya, atau bahkan sebaliknya). Meskipun demikian, korban yang dominan adalah
kekerasan terhadap istri dan anak oleh sang suami. KDRT bisa menimpa siapa saja termasuk ibu,
bapak, suami, istri, anak atau pembantu rumah tangga. Namun secara umum pengertian KDRT lebih
dipersempit artinya sebagai penganiayaan oleh suami terhadap istri. Hal ini bisa dimengerti karena
kebanyakan korban KDRT adalah istri. Sudah barang tentu pelakunya adalah suami “tercinta”.
Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan “suami” dapat pula sebagai korban KDRT oleh
istrinya. Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa segala perbuatan
tindakan kekerasan dalam rumah tangga merupakan perbuatan melanggar hak asasi manusia yang
dapat dikenakan sanksi hukum pidana maupun hukum perdata.

Budaya berkaitan erat dengan factor penyebab. Dikatakan demikian karena apabila seorang
laki-laki sejak lahir sudah berada pada lingkungan yang keras dan terus dididik dengan nilai-nilai yang
berhubungan dengan unsur kekerasan maka saat ia berkeluarga akan menggunakan kekerasan
sebagai sarana yang paling tepat dan cepat untuk menyelesaikan suatu masalah. Kekerasan seakan
mendarah daging sechingga suatu masalah tidak akan mantap apabila tidak diselingi dengan tindak
kekerasan. Misalkan, ada seorang pria yang berasal dari lingkungan keluarga preman. Dari kecil ia
sudah dilatih dan terbiasa dengan nilai-nilai kekerasan, saat ingin mendapatkan sesuatu yang ia
inginkan maka harus dengan bertengkar untuk memperolehnya. Hingga pada saatnya ia berkeluarga
dan mempunyai istri serta anak pada suatu waktu muncul masalah yaitu sang anak mendapat nilai
yang buruk dalam raport sekolahnya. Sang bapak tidak terima dan kemudian memukuli sang anak
karena tidak mampu memenuhi keinginan sang bapak untuk mendapatkan nilai yang baik. Dari sini
muncul tindak KDRT pada anak yang dilakukan oleh sang bapak. Selain itu ada juga hal lain yang
juga berpotensi untuk memicu munculnya KDRT di dalam suatu keluarga. Unsur yang

menyebabkannya pun berasal dari lingkup keluarga itu sendiri.

KESIMPULAN

Keluarga adalah dua individu yang tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan
atau pengangkatan dan mereka hidupnya dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan
didalam perannya masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.

Keluarga akan membentuk karakter daripada anggota keluarganya. Timbulnya Kekerasan merupakan
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wujud perbuatan yang lebih bersifat fisik yang mengakibatkan luka dan trauma. Kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) adalah hal yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga, entah berada dalam
keadaan sudah kawin maupun hanya sebatas kumpul kebo. KDRT umumnya dilakukan di antara
orang yang sudah memiliki hubungan kekeluargaan dan umumnya terjadi pada suami-istri.
Kekerasan ini juga dapat menimpa anak, orang tua, atau lanjut usia, dapat berupa kekerasan fisik
maupun verbal. Dalam tulisan ini diungkapkan bahwa kekerasan yang mengakibatkan terjadinya
kerusakan fisik adalah kekerasan yang bertentangan dengan hukum. Oleh karena itu, kekerasan
merupakan kejahatan, sehingga kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga
dijaring dengan pasal KUHP tentang kejahatan. Kekerasan yang dialami oleh perempuan yang sudah
menikah terjadi karena adanya keegoisan laki-laki yang terbentuk karena perilaku hegemoni
patriarkhis yang mana sebuah sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan
utama dan mendominasi dalam peran kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial dan
penguasaan. Dalam domain keluarga, sosok yang disebut ayah memiliki otoritas terhadap wanita,

anak-anak dan harta benda.
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